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PBS (Positive Behavior Support) Berbasis Sekolah sebagai 
Program lntervensi Perilaku Bermasalah Siswa Berkebutuhan Khusus 

Abstrak 

Purwandari, PLB FIP UNY, email: purwandari@uny.ac.id 
Aini Mahabbati, PLB FIP UNY, email: aini@uny.ac.id 
Pujaningsih, PLB FIP UNY, email : puja@gmail.com 

Perilaku bermasalah sering terjadi pada siswa berkebutuhan khusus karena 
dipengaruhi faktor internal dan eksternal yang melekat pada karakteristik khusus atau 
hambatan yang mereka alami. Faktor internal diantaranya adalah hambatan intelektual, 
konsep diri yang rendah, dan terbatasnya keterampilan sosial. Faktor eksternalnya berupa 
pengabaian dan penolakan, label negatif, dan masalah sosial yang dialami siswa. Perilaku 
bermasalah menyebabkan siswa gagal pada pencapaian akademik dan mengalami 
penolakan sosial sehingga menghambat aspek kehidupan lainnya. -Oleh karenanya 
program Positive Behavior Support (PBS) perlu diterapkan dengan tujuan untuk mengatasi 
perilaku bermasalah siswa dan mengajarkan perilaku positif. PBS berbasis sekolah 
dikatakan tersistem dan prosedural karena seluruh aturan perilaku dirancang sesuai hasil 
asesmen perilaku dan dikomunikasikan dengan seluruh pihak yang terlibat dan siswa yang 
mengalami masalah perilaku, serta dimonitoring dan dievaluasi. PBS juga bersifat 
kolaboratif karena melibatkan peran dari seluruh komponen sekolah, orangtua siswa, ahli 
terkait, dan masyarakat sekitar sekolah. 

Kata kunci : program PBS, perilaku bermasalah, siswa berkebutuhan khusus 

Pendahuluan 

Siswa berkebutuhan khusus rentan terhadap perilaku bermasalah yang seringkali 

muncul mengiringi karakteristik khusus atau hambatan mereka. Perilaku bermasalah 

tersebut muncul dalam bentuk perilaku yang mengakibatkan kerugian dirinya dan orang 

lain di sekitarnya, yakni mengganggu orang lain, melanggar aturan, menentang guru, 

menolak belajar, dan sebagainya. Masalah perilaku tersebut menyebabkan siswa ditolak 

oleh ternan dan guru, gagal mencapai tujuan pembelajaran, dan rendah pengalaman 

keterlibatan sosialnya (Lane dkk., dalam Shepherd, 2010). Selain itu perilaku bermasalah 

siswa dapat memicu situasi kelas yang tidak kondusif dan stress pada guru. 

Berdasarkan dampak perilaku bermasalah siswa tersebut, maka sekolah memerlukan 

program yang strategis untuk mengatasi. Penelitian Purwandari, dkk. (2014) menemukan 

bahwa kebanyakan sekolah mengatasi perilaku bermasalah siswa secara insidental atau 

dilakukan saat perilaku terjadi, tanpa perencanaan program terlebih dahulu, dan diberikan 

oleh guru yang secara langsung menemukan perilaku dilakukan siswa. Peraturan sekolah 
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atau kelas pada umumnya dibuat secara umum dan belum sesuai dengan perilaku 

bermasalah ,khas pada siswa. 

Program Positive Behavior Support (PBS) dapat menjadi program strategis yang tepat 

untuk mengatasi perilaku bermasalah dan melatihkan perilaku positif pada siswa 

berkebutuhari khusus karena bersifat prosedural dan sistematis. PBS bersifat prosedural 

dan sistematis karena dimulai dari asesmen perilaku untuk menjadi dasar intervensi yang 

kontekstual, pelaksanaan dirancang dengan sistem yang terencana, dan dikomunikasikan 

kepada siswa yang mengalami masalah perilaku dan seluruh pihak yang terlibat. 

Berdasarkan kasus perilaku bermasalah siswa dan pentingnya program PBS sebagai 

solusi, maka diperlukan penelusuran lebih lanjut untuk mengetahui sisi praktis penerapan 

PBS di sekolah dasar yang dapat membantu guru, kepala sekolah, dan orangtua untuk 

mengatasi permasalahan perilaku anak. 

Perilaku Bermasalah pada Siswa Berkebutuhan Khusus 

Siswa berkebutuhan khusus seringkali mengalami problem penyerta pada area 

fungsional. Hambatan fisik, intelektual, komunikasi, emosi, dan interaksi sosial yang 

mereka alami mempengaruhi kemampuan dalam pembinaan diri; pengaturan pendidikan; 

serta akses pada fasilitas fisik, layanan sosial, dan layanan kesehatan. Kondisi kebutuhan 

khusus, problem pada kemampuan fungsional, dan keterbatasan terhadap akses layanan 

juga dapat berpengaruh terhadap kualitas hubungan sosial ABK dengan orang lain atau 

lingkungan sekitar anak. Problem yang _tidak teratasi atau tidak dikelola dengan baik 

seringkali muncul menjadi problem adaptasi yang salah satunya berupa perilaku 

bermasalah atau perilaku yang tidak sesuai dengan harapan lingkungan. 

Penelitian Aini Mahabbati (2012) menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus 

dengan masalah perilaku berat cenderung berteman dengan sesama ternan yang memiliki 

masalah perilaku, ditolak dan diejek oleh sebaya, dilabel negatif oleh lingkungan, dan 

terhambat kontak sosial dengan guru, dan orang dewasa lain. Penelitian Purwandari, dkk 

(2014) menemukan trend perilaku bermasalah pada 77 orang siswa berkebutuhan khusus 

di sembilan sekolah dasar inklusif di Kota Yogyakarta berupa perilaku bermasalah dalam 

pembelajaran dan perilaku bermasalah di luar pembelajaran. Perilaku bermasalah dalam 

pembelajaran berupa tidak mau menyelesaikan tugas, enggan mengerjakan tugas, 

membolos, tidak masuk sekolah. Adapun perilaku bermasalah di luar pembelajaran berupa 
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perilaku memukul ternan dan bentuk perilaku agresif fisik lain, berteriak dan bentuk 

perilaku agresif verbal lain, serta mengambil barang orang lain. Perilaku yang paling 

banyak dilakukan siswa adalah perilaku tidak menyelesaikan tugas (77,8 %), enggan 

mengerjakan tugas (55,6 %), agresif verbal (55,6 %), dan perilaku agresif fisik (48, 1 %). 

Perilaku bermasalah ditemukan lebih sering dilakukan oleh siswa laki-laki daripada siswa 

perempuan, yakni 55 orang siswa laki-laki atau 71% dan. 22 orang a tau 29% siswa 

perempuan. 

Masalah perilaku yang berhubungan dengan pembelajaran memiliki kaitan dengan 

masalah perilaku di luar pembalajaran. Siswa berkebutuhan khusus terutama yang 

bermasalah akademik memiliki kemampuan yang rendah untuk berinisiatif dalam 

berhubungan sosial dan kesulitan memaknai pesan sosial. Pada sisi sebaliknya, masalah 

perilaku pada siswa berkebutuhan khusus mengakibatkan terganggunya aktivitas sekolah, 

sering mendapat nilai rendah, underachiever, kesulitan memahami pelajaran, sering tidak 

naik kelas, serta seringkali berada pada nilai kelulusan terbawah atau tidak mencapai 

kompetensi yang diharapkan (Landrum, dalam Aini Mahabbati, 2014). Selain itu, mereka 

juga rentan putus sekolah karena perilaku adaptasi terhadap tugas akademik yang buruk 

dan atau karena dikeluarkan oleh sekolah (Swift, dkk., dalam Aini Mahabbati, 2014). 

Faktor yang mempengaruhi 

Perilaku bermasalah pada siswa berkebutuhan khusus bisa dipengaruhi oleh 

konsep diri yang rendah pada mereka. Pada umumnya anak berkebutuhan khusus 

memiliki konsep diri yang rendah Schoyen (2004). Padahal, konsep diri adalah salah satu 

hal aspek penting pendukung kualitas hubungan sosial. Konsep diri yang rendah dapat 
'' 
terb~ntuk dari kondisi kebutuhan khusus dan masalah yang menyertai mengakibatkan 

mereka merasa berbeda, lebih rendah dari ternan sebaya, dan tidak percaya diri. Dalam 

kaitan dengan konsep diri, Pudlas (dalam Schoyen, 2004) menyebutkan bahwa 

keterampilan sosial berhubungan erat dengan konsep diri. Konsep diri yang rendah akan 

mengakibatkan mereka bermasalah perilaku yang menunjukkan defisit keterampilan sosial. 

Penelitian Aini Mahabbati (2012) menemukan bahwa perilaku agresif, menentang guru, 

melanggar aturan, dan mengganggu ternan dilakukan oleh siswa yang mengalami 

gangguan perilaku untuk mekanisme mengatasi konsep diri yang rendah dan inferioritas 

pada mereka. 
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Selain itu, faktor .internal lain adalah keadaan intelektual anak. Pada anak dengan 

. hambatan intelektual, intelegensi yang rendah dapat menyebabkan anak mengalami 

masalah dan kegagalan dalam pembelajaran yang kemudian memunculkan perilaku 

bermasalah dalam pembelajaran, seperti menolak belajar, membolos, menentang guru, 

dan sebagainya. Hambatan intelegensi juga berhubungan dengan kemampuan berbahasa 

yang rendah, sehingga menyebabkan anak kesulitan mengerti dan mengkomunikasikan 

perasaan, sulit bekerjasama, sulit untuk memenuhi harapan lingkungan, dan sulit 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah (Wenar & Kerig, 2005). 

Masalah perilaku pada siswa berkebutuhan khusus juga dipengaruhi oleh 

rendahnya keterampilan sosial mereka. Hal ini dikarenakan karena siswa berkebutuhan 

khusus memiliki pengalaman interaksi sosial yang terbatas dan dan terisolasi dari interaksi 

ternan sebaya di sekol~h (Schoyen, 2004). Penelitian Aini Ma~abbc:lti (2012) menemukan 

bahwa pengalaman berinteraksi sosial pertemanan siswa berkebutuhan khusus dengan 

masalah perilaku biasanya terbatas dengan sesama siswa yang bermasalah perilaku, dan 

cenderung ditolak oleh anak-anak dan lingkungan pada umumnya. Sedangkan 

pengalaman diabaikan dan ditolak akan berpengaruh terhadap buruknya kemampuan 

sosialisasi dan komunikasi sebagai bagian dari keterampilan sosial siswa berkebutuhan 

khusus (Schoyen, 2004). Shepherd (2010) menyatakan bahwa, keterampilan sosial yang 

rendah mengakibatkan anak kesulitan berempati, mengidentifikasi perilaku yang benar 

dalam hubungan interpersonal dan sosial, berinisiatif melakukan kontak sosial sesuai usia, 

dan cenderung mengatasi masalah dengan cara berperilaku agresif. 

Sedangkan masalah eksternal yang mempengaruhi perilaku bermasalah pada anak 

berkebutuhan khusus adalah pengabaian dan penolakan yang seringkali mereka alami 

serta pengalaman yang tidak menyenangkan lainnya. Selain itu Penelitian Purwandari, 

dkk. (2014) menemukan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang bermasalah perilaku 

mengalami masalah eksternal berupa masalah sosial yang diperkirakan menjadi pencetus 

perilaku bermasalah mereka. Masalah sosial terse but adalah tinggal di lingkungan ·yang 

banyak terjadi pelanggaran norma dan atau kondisi sosial ekonomi rendah, berada pada 

keluarga yang bercerai, dan mempunyai riwayat menjadi korban kekerasan. 
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Penerapan Program PBS Berbasis Sekolah untuk lntervensi Perilaku Bermasalah 

Sekolah sebagai pusat pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus memiliki peran 

besar untuk pengajaran akademik dan area fungsional, termasuk perilaku adaptasi. 

Keluarga sebagai lingkungan terdekat anak pada umumnya menyerahkan tanggung jawab 

pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah. Selain akademik, situasi dan muatan 

kegiatan sekolah juga sangat tepat apabila dijadikan pusat kegiatan pembinaan 

kemampuan fungsional siswa. Penelitian Purwandari, dkk. (2014) menemukan bahwa 

sekolah yang memiliki siswa berkebutuhan khusus yang bermasalah perilaku pada 

umumnya menyatakan kesulitan mengelola perilaku bermasalah siswa karena 

keterbatasan pemahaman guru mengenai prosedur dan teknik yang efektif untuk 

mengelola perilaku bermasalah serta rendahnya keterlibatan orang tua. Sebagian besar 

sekolah menyatakan membutuhkan program yang lebih terstruktur atau sistematis untuk 

mengatasi perilaku bermasalah siswa. 

Salah satu program sistematik dan prosedural dalam mengelola perilaku 

bermasalah adalah program Positive Behavior Support (PBS). PBS adalah pendekatan 

modifikasi atau pengaturan perilaku yang diterapkan secara prosedural untuk mengajarkan 

perilaku positif yang sesuai dengan konteks sosial (Bradley dalam Hallahan dkk., 2011). 

Menurut Sugai & Horner (2009) sasaran program PBS berkaitan dengan dunia pendidikan, 

yakni pencegahan (prevensi) dan penanganan (intervensi) problem perilaku di sekolah, 

layanan pengembangan emosi dan sosial, kesehatan mental siswa, pendidikan karakter, 

pembelajaran keterampilan sosial, program anti narkoba, dan program transisi pasca­

sekolah. Selain itu, kekhasan program PBS berbasis sekolah tampak pada sifat program 

yang mengupayakan kultur positif sekolah, dan mendukung semua aspek perilaku yang 

dibutuhkan untuk lingkungan sekolah yang aman dan efektif bagi pembelajaran (Sugai & 

Horner, 2009). Selain itu, PBS berbasis sekolah melibatkan seluruh sistem sekolah dan 

manajemen pembelajaran (Vaughn & Boss, 2009). Bahkan PBS secara ideal juga 

melibatkan kolaborasi dengan pihak yang terkait dengan perilaku siswa, yakni keluarga, 

masyarakat sekitar sekolah, tim ahli pendidikan khusus, dan dinas pemerintah yang 

konsen terhadap pendidikan dan perilaku siswa (Hallahan dkk., 2011, Shepherd, 2010). 

Tujuan PBS adalah mengurangi dan menghilangkan perilaku bermasalah, dan 

meningkatkan perilaku positif (Hallahan, dkk., 2011). Kekhasan PBS berbasis sekolah 

terletak pada tujuan PBS yang lain, yakni meningkatkan iklim pembelajaran yang positif 
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yang mendukung tercapainya perilaku positif siswa. Tujuan tersebut diharapkan tidak 

hanya dicapai oleh siswa p;;tda seting sekolah, namun mencapai.generalisasi atau tetap 

muncul dalam situasi sosial yang lebih luas (Sugai & Horner, 2009). Oleh karena itu 

program PBS di sekolah diterapkan secara bertingkat sesuai dengan tingkatan perilaku 

bermasalah siswa. Hal ini dimaksudkan agar penerapan teknik dan strategi yang dipilih 

dalam PBS sesuai untuk tingkatan perilaku bermasalah. 

Pada siswa yang tidak bermasalah perilaku, pendekatan PBS termasuk pada level 

primer yang bertujuan sebagai promosi perilaku positif atau membiasakan siswa 

melakukan perilaku positif sesuai dengan harapan lingkungan. PBS level sekunder yang 

bertujuan untuk pencegahan perilaku bermasalah diterapkan untuk siswa yang berisiko 

mengalami masalah perilaku dan menunjukkan perilaku bermasalah ringan. Fokus 

tujuannya adalah untuk mencegah siswa melakukan perilaku bermasalah berat dan 

mendukung pengembangan aspek sosial-emosi positif siswa. Adapun bagi siswa yang 

mengalami perilaku bermasalah sedang dan berat, PBS menerapkan level tertier yang 

bertujuan untuk mengurangi dan menghilangkan perilaku bermasalah serta mengganti 

dengan perilaku positif (Anderson & Scott, 2009). Berikut adalah gamb~r yang 

menunjukkan tingkatan program PBS di sekolah. 

SIFAT INTERVENSI 
LEBIH INTENSIF 

SASARAN LEBIH SEDIKIT 
POPULASINYA 

TERTIER 7 lntervensi 
Sasaran : anak yang mengalami perilaku 
bermasalah 

SEKUNDER 7 Prevensi 
Sasaran : anak yang berisiko mengalami perilaku 
h~rm::l~::lb::.h I 

PRIMER 7 Promosi 
Sasaran : seluruh siswa di sekolah 

Gambar 1. Level Penerapan PBS di Sekolah 

PBS dikatakan sebagai program pengelolaan perilaku yang tersistem dan prosedural. 

Hal tersebut karena program PBS dimulai dari asesmen perilaku bermasalah sampai 

menemukan trend atau pola perilaku bermasalah siswa, kemudian merencanakan dan 

melaksanakan intervensi sesuai dengan pola perilaku bermasalah yang ditemukan. 

Monitoring dilakukan selama penerapan program, kemudian program dievaluasi hasilnya. 
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Penerapan Program PBS Berbasis Sekolah untuk lntervensi Perilaku Bermasalah 

Sekolah sebagai pusat pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus memiliki peran 

besar untuk pengajaran akademik dan area fungsional, termasuk perilaku adaptasi. 

Keluarga sebagai lingkungan terdekat anak pada umumnya menyerahkan tanggung jawab 

pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah. Selain akademik, situasi dan muatan 

kegiatan sekolah juga sangat tepat apabila dijadikan pusat kegiatan pembinaan 

kemampuan fungsional siswa. Penelitian Purwandari, dkk. (2014) menemukan bahwa 

sekolah yang memiliki siswa berkebutuhan khusus yang bermasalah perilaku pada 

umumnya menyatakan kesulitan mengelola perilaku bermasalah siswa karena 

keterbatasan pemahaman guru mengenai prosedur dan teknik yang efektif untuk 

mengelola perilaku bermasalah serta rendahnya keterlibatan orang tua. Sebagian besar 

sekolah menyatakan membutuhkan program yang lebih terstruktur atau sistematis untuk 

mengatasi perilaku bermasalah siswa. 

Salah satu program sistematik dan prosedural dalam mengelola perilaku 

bermasalah adalah program Positive Behavior Support (PBS). PBS adalah pendekatan 

modifikasi atau pengaturan perilaku yang diterapkan secara prosedural untuk mengajarkan 

perilaku positif yang sesuai dengan konteks sosial (Bradley dalam Hallahan dkk., 2011). 

Menurut Sugai & Horner (2009) sasaran program PBS berkaitan dengan dunia pendidikan, 

yakni pencegahan (prevensi) dan penanganan (intervensi) problem perilaku di sekolah, 

layanan pengembangan emosi dan sosial, kesehatan mental siswa, pendidikan karakter, 

pembelajaran keterampilan sosial, program anti narkoba, dan program transisi pasca­

sekolah. Selain itu, kekhasan program PBS berbasis sekolah tampak pada sifat program 

yang mengupayakan kultur positif sekolah, dan mendukung semua aspek perilaku yang 

dibutuhkan untuk lingkungan sekolah yang aman dan efektif bagi pembelajaran (Sugai & 

Horner, 2009). Selain itu, PBS berbasis sekolah melibatkan seluruh sistem sekolah dan 

manajemen pembelajaran (Vaughn & Boss, 2009). Bahkan PBS secara ideal juga 

melibatkan kolaborasi dengan pihak yang terkait dengan perilaku siswa, yakni keluarga, 

masyarakat sekitar sekolah, tim ahli pendidikan khusus, dan dinas pemerintah yang 

konsen terhadap pendidikan dan perilaku siswa (Hallahan dkk., 2011, Shepherd, 2010). 

Tujuan PBS adalah mengurangi dan menghilangkan perilaku bermasalah, dan 

meningkatkan perilaku positif (Hallahan, dkk., 2011 ). Kekhasan PBS berbasis sekolah 

terletak pada tujuan PBS yang lain, yakni meningkatkan iklim pembelajaran yang positif 
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yang mendukung tercapainya perilaku positif siswa. Tujuan tersebut diharapkan tidak 
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tujuannya adalah untuk mencegah siswa melakukan perilaku bermasalah berat dan 

mendukung pengembangan aspek sosial-emosi positif siswa. Adapun bagi siswa yang 

mengalami perilaku bermasalah sedang dan berat, PBS menerapkan level tertier yang 

bertujuan untuk mengurangi dan menghilangkan perilaku bermasalah serta mengganti 

dengan perilaku positif (Anderson & Scott, 2009). Berikut adalah gambar yang. 

menunjukkan tingkatan program PBS di sekolah. 
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Hallahan dkk. (2011) memerinci tahap PBS yang dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran, sebagai berikut : 

a) Menentukan dan mendeskripsikan perilaku bermasalah siswa. 

b) Melakukan asesmen perilaku bermasalah pada siswa. Kegiatannya meliputi 

observasi perilaku bermasalah, dan analisa pencetus dan konsekuensi perilaku 

bermasalah. 

c) Mengembangkan dugaan mengenai penyebab perilaku bermasalah. 

d) Menetapkan perilaku pengganti. Para guru yang mengenal siswa dapat bekerja sama 

dalam mengidentifikasi perilaku pengganti, menganalisa, dan menjabarkan tahapan 

untuk menghilangkan perilaku bermasalah dan mempelajari perilaku positif pengganti 

perilaku bermasalah. 

e) Melakukan pembinaan perilaku positif, memberi penguatan, dan mencatat setiap 

kemajuan yang dicapai siswa. 

f) Memodifikasi lingkungan yang mendukung perkembangan perilaku siswa. Contoh 

programnya adalah membuat kontrak perilaku, membuat aturan sekolah dan kelas, 

menyediakan lingkungan yang nyaman untuk belajar dan berinteraksi di sekolah, dan 

sebagainya. 

PBS pada setting pembelajaran membutuhkan peran aktif guru dan seluruh staf 

sekolah dalam membina dan mendukung implementasi perilaku positif anak. Peran aktif 

guru adalah memastikan penegakan aturan berperilaku di kelas, mengicfentifikasi 

kebutuhan anak dalam hubungannya dengan pembinaan perilaku, menetapkan kontrak 

perilaku bersama anak, ternan, dan seluruh komponen sekolah untuk mendukung, dan 

memonitor kemajuan (Vaughn & Bos, 2009). Sedangkan seluruh komponen sekolah 

berperan untuk menciptakan iklim sekolah yang mendukung tumbuhnya perilaku positif 

siswa. 

Penutup 

Program PBS perlu dikembangkan di sekolah pada umumnya dan secara khusus 

sekolah yang m.emiliki siswa berkebutuhan khusus yang bermasalah perilaku. 

Pengembangan program PBS di sekolah dapat disesuaikan dengan kultur dan konteks 

sekolah serta sumber daya yang dimiliki sekolah. Prinsip penerapan PBS juga sesuai 

dengan trend dan pola perilaku bermasalah siswa di sekolah. Oleh karena itu, penerapan 
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PBS bisa saja berbeda tekniknya antara satu sekolah dengan sekolah lainnya . 

. Pengembangan program PBS dimulai dari upaya meningkatkan kompetensi guru, kepala 

sekolah, dan staf sekolah lain mengenai pelaksanaan program; analisa kebutuhan 

penerapan PBS di sekolah; dan pembentukan tim PBS sekolah. Selanjutnya, PBS 

diharapkan akan menjadi program yang melekat pada seluruh kegiatan sekolah. 
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